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      BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi anak didik baik kognitif, afektif, dan psikomotor, yang dilakukan dalam suasana belajar yang efektif. Pendidikan tidak diperuntukkan hanya bagi anak normal saja akan tetapi bersifat menyeluruh bagi semua warga negara Indonesia termasuk anak berkebutuhan khusus.

Pendidikan khusus merupakan suatu sistem layanan pendidikan yang diperuntukkan bagi anak atau individu yang memerlukan layanan pendidikan khusus baik melalui pendidikan usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah dan lanjutan. Penyelenggaraan pendidikan di sekolah luar biasa bukan hanya terpusat kepada akademik (reading, writing dan counting) tetapi juga mengacu pada pengenalan, adaptasi lingkungan, terapi, serta penggunaan media yang sesuai dengan kebutuhan anak. Ini berarti bahwa layanan pendidikan bukan hanya kepada orang yang normal saja melainkan juga kepada anak berkebutuhan khusus, di antaranya adalah anak cerebral palsy.  
Anak cerebral palsy adalah anak yang mengalami hambatan yang disebabkan oleh adanya gangguan yang terdapat di dalam otak. Keanekaragaman jenis kelainan pada anak cerebral palsy disebabkan oleh faktor penyebab kelainan itu sendiri, yaitu kelainan pada sistem cerebral dan kelainan pada sistem musculus skeletal. Sistem cerebral menyangkut aspek otak dengan segala fungsinya, dan sistem musculus skeletal berkaitan dengan jaringan otot-otot dan persendian. Dari gambaran tersebut dapat dimaknai bahwa anak-anak cerebral palsy ada yang mengalami kelainan dan cacat ganda (multiple handicap) dan ada pula yang hanya mengalami kelainan fisik saja. Anak cerebral palsy yang mengalami gangguan fisik dan kecerdasan akan sulit dalam mengusai kemampuan membaca dan berhitung, dikarenakan anak mengalami kelainan pada motorik dan intelegensinya. 

Terbatasnya kemampuan pada anak cerebral palsy dalam beraktivitas yang menyebabkan anak  membawa konsekuensi pada kesulitan mereka dalam mengikuti pelajaran akademik termasuk pelajaran matematika. Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memegang peran yang sangat dasar dalam kehidupan. Hal ini dapat dilihat dari kehidupan sehari-hari yang tak lepas dari matematika. Untuk mendapatkan kualitas maksimal dari kemampuan matematika maka dibutuhkan suatu proses pembelajaran yang baik dan menarik guna memperoleh hasil yang baik pula.

Proses penyampaian materi pembelajaran, guru sebaiknya mengemas materi pelajaran dengan baik agar murid menjadi tertarik untuk mengikuti pelajaran. Pengemasan materi pelajaran dengan baik dimaksudkan untuk menarik perhatian murid, sehingga murid dapat aktif dalam proses pembelajaran. Akan tetapi tidak sedikit peserta didik yang menganggap bahwa pelajaran matematika merupakan salah satu bidang studi yang sulit dipahami. Anggapan demikian yang menyebabkan ketidaksukaan peserta didik terhadap pelajaran matematika yang pada gilirannya mengakibatkan terjadinya penurunan hasil belajar matematika. Hal demikian kalau dibiarkan berkelanjutan akan mengakibatkan hasil belajar peserta didik semakin merosot, dan berdampak negatif terhadap pemahaman dan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin lama semakin berkembang. 
Untuk itu diperlukan pembelajaran khusus dan dikemas secara menarik agar murid menjadi lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran khususnya pada pengenalan angka 1-10. Komponen ini menjadi sangat penting untuk dipelajari karena salah satu operasional dasar dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 26 Desember 2017 diketahui bahwa terdapat seorang murid cerebral palsy berinisial AD kelas dasar III di SLB Negeri Polewali yang mengalami kesulitan dalam mata pelajaran matematika khususnya mengenal angka 1-10. Hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan bahwa anak tersebut mengalami hambatan di dalam mata pelajaran matematika, pada saat belajar matematika bersama temannya anak tersebut hanya diam dan tidak ada gairah untuk belajar bahkan kadang tidur pada saat pelajaran di mulai. Begitupun dengan hasil observasi menunjukkan bahwa anak belum mampu mengenal angka 1-10 dan menyebutkan angka 1-10 benar dan berurutan. Penulisan angka 1-10 anak masih sering menulis secara keliru seperti angka tiga yang di tulis mirip dengan angka 8 dan angka sembilan yang di tulis mirip angka nol. Berdasarkan kompetensi dasar bagi anak Tunadaksa kelas Dasar III seharusnya anak sudah mampu mengenal lambang bilangan 1-100 sesuai Depdikbud, 2006.  Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Sekolah Dasar Luar Biasa Tuna Daksa (SDLB-D)
Hal tersebut disebabkan belum adanya media yang cocok untuk mengenalkan angka khususnya angka 1-10 di sekolah tersebut, akibatnya hasil belajar matematika murid masih kurang. Hal ini nampak dari nilai yang di dapatkan oleh anak didalam buku raport serta hasil tes yang di dapat pada ujian akhir. 
Berdasarkan uraian di atas, diperlukan upaya untuk menyesuaikan tuntutan kurikulum dengan kemampuan anak cerebral palsy kelas dasar III di SLB Negeri Polewali agar dapat mempermudah dalam mengenal angka 1-10, salah satunya dengan menggunakan suatu media dalam pembelajaran matematika seperti pendapat yang di kemukakan oleh Indriana (2011 : 24) yang mengatakan bahwa media gambar merupakan metode yang lebih konkrit di banding dengan media simbol atau media verbal. Penggunaan media yang menyenangkan dapat memotivasi dan meningkatkan ketertarikan murid dalam belajar dan memahami pelajaran. Adanya media pembelajaran diharapkan proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien.  Untuk mendorong anak lebih cepat mengenal angka 1-10, maka dalam penelitian ini diterapkan gambar asosiatif sebagai media pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal angka serta dapat meningkatkan ketertarikan murid untuk belajar matematika. (Ahmadi, 2009) mengemukakan bahwa “Tanggapan yang yang terasosiasi cenderung untuk saling mereproduksi, yang berarti apabila yang satu disadari maka yang lain juga ikut disadari” ini berarti bahwa gambar asosiatif yang di berikan kepada anak akan merangsang imajinasi anak untuk memikirkan angka sesuai gambar yang dilihat oleh anak serta membentuk hubungan didalam fikiran, ingatan, atau gambar yang dilihat oleh anak akan terasosiasi dan cenderung untuk saling mereproduksi untuk mengingat bentuk angka 1-10.
Media gambar asosiatif adalah suatu gambar yang dapat menimbulkan asosiasi di dalam pikiran atau gagasan. Gambar asosiatif dalam kegiatan pengenalan angka berupa gambar yang bentuknya mirip dengan angka tertentu, seperti gambar pensil atau spidol  mirip dengan angka 1. Gambar  itik atau angsa mirip dengan angka 2. Gambar burung terbang mirip dengan angka 3. Gambar bendera atau bangku terbalik  mirip dengan angka 4. Gambar sabit atau gantungan sangkar burung mirip dengan angka 5. Gambar  tunas  kelapa atau sendok sayur  mirip angka 6. Gambar ton gkat atau cangkul  mirip dengan angka 7. Gambar boneka panda atau bola disusun mirip dengan angka 8. Gambar balon yang ada talinya atau raket mirip dengan angka 9 dan gambar pensil dengan telur atau spidol dengan bola mirip angka 10. Dengan media gambar asosiatif, anak akan mengingat gambar benda-benda yang ada di sekitar lingkungannya. Ingatan tersebut akan terhubung atau terasosiasi dengan bentuk angka yang mirip, sehingga diharapkan anak akan lebih mudah mengingat bentuk angka. Melihat paradigma di atas maka , peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Gambar Asosiatif untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Angka 1-10  pada Anak Cerebral Palsy Kelas Dasar III di SLB N egeri Polewali”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah :  Bagaimanakah peningkatan kemampuan mengenal angka 1-10 melalui penerapan gambar asosiatif pada anak cerebral palsy kelas dasar III di SLB Negeri Polewali ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan atas uraian permasalahan, dapat di rumuskan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahui penerapan gambar asosiatif untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka 1-10 pada anak cerebral palsy kelas dasar III di SLB Negeri Polewali ?
2. Untuk mengetahui kemampuan mengenal angka 1-10 pada anak cerebral palsy kelas dasar III di SLB Negeri Polewali sebelum dan sesudah penerapan gambar asosiatif.

3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal angka 1-10 pada anak cerebral palsy kelas dasar III di SLB Negeri Polewali ?
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi praktisi pendidikan, dapat dijadikan bahan informasi dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya pada Pendidikan Luar Biasa menyangkut pengembangan layanan bagi murid cerebral palsy.

b. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan bahan masukan dalam meneliti dan mengembangkan variabel lain yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan mengenal angka bagi murid cerebral palsy.  
2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, sebagai salah satu bahan informasi dalam menentukan metode dalam pembelajaran matematika khususnya pengenalan angka 1-10 bagi murid cerebral palsy.
b. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu bahan rujukan dalam menyusun rencana pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran matematika mengenai pengenalan angka bagi murid cerebral palsy. 
c. Bagi orang tua, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam memberikan bimbingan belajar matematika anaknya dirumah.
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